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INTISARI
Membaca merupakan cara terbaik untuk meningkatkan prestasi belajar anak-
anak. Namgn demikian bagi anak-anak yang tinggal di perdesaan cara ini sulit
dilakukan. Anak-anak perdesaal umumnya tidak memiliki batran bacaan yang memadai
karena keterbatasan kemampuan ekonomi orang tua mereka. Merekapun sulit
mengakses sumber-sumber belajar, misalnya perpustakaan umum yang disediakan oleh
pemerintah karena lokasi yang jarrtr dari tempat tinggal.
Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan untuk mengembangkan perpustakaan
desa di lokasi yang lebih dekat dengan tempat tinggal mereka. Tujuan pengembangan
perpustakaan ini adalah agar warga masyarakat desa khususnya para pelajar lebih
*"Auh mengakses bacaan-bacaan yang bermanfaat, meningkatkan minat bacanya, dan
meningkatkan prestasi belajarnya. Metode yang digunakan dalam pengabdian pada
*rsy*ut at ini adalah metode rembug desa dan praktek pengembangan koleksi dan
pengelolaan perpustakaan desa. Hasil dari pengabdian pada masyarakat ini adalah
terpl.rrggaranya perpustakaan desa yang memenuhi standar minimal pengeloloa{ul
p.rpustak an dan bertambaturya koleksi buku-buku bartr di perpustakaan desa di Desa
Srikaton Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah.
Y\ataKunci : Perpustakaan Desa
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SUMMARY
Read is the best method to increase the study achievement of children.
iiorlever, for children living in nnal areas, this method is difficult to be done. Children
;. rural areas usually do not have sufficient reading materials because of economical
Crflnculties of their parents. They are also difficult to access reading sourches, for
erarnple public libraries, because of the farness lokation of these public libraries.
This community service activity is conducted by the same team with the title
Fupose To Management On Rural Library at Srikaton furrded by Faculty of Social and
P riitical Sciences of University of Bengkulu. The purpose of the empowerment of this
-r:rar)' development progrzrm is the optimalization of library function so the rural
;,rrnnurlity at Srikaton especially students are easier to access usefull reading materials,
i,i :ncrease their reading interest, and to increse their sfudy achievements. The method
i-lses in this commgnity activity is representative pepople meetings, library collection
ier elopmet, and library management practice.The result of this activity is the running of
: n:ral library fulfilling a minimum standard of library management and the increase of
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pemerintah Propinsi Bengkulu dalam beberapa tahun terakhir ini mulai aktif
mendirikan berbagai rumatr pintar. Rumah-rumah pintar ini umunnya
diselenggarakan di lingkungan perk otaan. Fenomena itu nampaknya juga mulai
tumbuh di daerah sekitar perkotaan. Untuk daerah-daerah luar perkotaan, yang
dikembangkan oleh pemerintah daerah adalah Taman-taman Bacaan Masyarakat
(rBM).
Dalam rangka turut serta mengembangkan taman bacaan masyarakat ini,
Universitas Bengkulu melalui Lembaga Pengabdian Masyarakat pada tahun 2006
telatr mulai merintis mendirikan perpustakaan komunitas di Desa Srikaton,
Kecamatan pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Perpustakaan komunitas
yang telah didirikan ini menempati lokasi di balai pertemuan Desa tersebut.
pengelolaan perpustakaan ini ditangani oleh paru remaja di dusun tersebut. Namun
demikian, selama hampir lima tahun perkembangannya, jalannya perpustakaan ini
bisa dikatakan kurang lancar. Pengelolaan perpustakaan belum ditangani secara
intensif, keberadaan perpustakaan belum dimanfaatkan secara maksimal, dan
koleksinya kurang berkembang. Dalam rangka merevitalisasi dan mengembangkan
perpustakaan komunitas yang telah dibangun tersebut perlu dilalcukan
pemotivasian, peningkatan skill, dan penambahan koleksi perpustakaan, Ketiga
unsur ini merupakan bagian yang sangat urgent untuk kelangsungan
: ennyelenggara€m perpustakaan komunitas.
yang dimaksud perpustakaan komunitas di sini adalah perpustakaan yang
:ibangun, dikelola, dan dimanfaatkan oleh warga masyarakat di lingkungan
prpustakaan tersebut diselenggarakan. Dalam kaitannya dengan proses
::mbelajaran masyarakat dan menumbuhkan budaya membaca, sasa^ran utama
:e:pustakaan komunitas adalah para pelajar dari semua tingkatan yang bertempat
:-:ggal di lingkungan tersebut.
Ada beberapa alasan mengapa penting perpustakaan komunitas ini
-:selenggarakan : Pertama, perpustakaan komunitas dapat mendukung program
:-e:nerintah dalam menumbuhkembangkan dan memperluas berdirinya taman-taman
:3;ean di wilayah-wilayah perkembangan kota khususnya di wilayah-wilayah
pemekaran. Kedua, perpustakaan komunitas dapat melengkapi kekurangan
penyelenggaraum perpustakaan sekolatr. Ketiga, keberadium perpustakaan keliling
dan perpustakaan masjid yang diharapkan selama ini dapat menumbuhkan dan
meningkatkan minat baca belum nampak jelas dampak riilnya. Perpustakaan
keliling sangat terbatas jangkauan dan intensitas pelayanannya. Sedang
perpustakaan masjid mengalami kendala dalam hal pengelolaan dan dukungan
finansialny a Keempat, perpustakaan komunitas memberi harapan pada kelompok
masyarakat marjinal perkotmn, terutama para pelajarnya untuk memiliki akses
terhadap bahan bacaan yang mutakhir, variatil dan berkualitas. Oleh karena itu,
perpustakaan komunitas akan dapat menjadi media untuk pengayaan ilmu
pengetahuan dan peningkatan prestasi belajar siswa di lingkungan perpustakaan
iersebut.
Femmusan Masalah
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilalcukan di Desa Srikaton,
L.*camatan Pondok Kelapa, di mana masyarakatnya masih banyak yang tergolong
;r:s,ejahtera. Di samping hal itu, di desa tersebut, cukup banyak anak-anak usia
"esolah yang membutuhkan bantuan bahan-bahan bacaan, baik 
yang berkaitan
:,n.gan mata pelajaran mereka di sekolah khususnya, maupun bahan-bahan bacaan
-! r:r1)'a yang bermanfaat guna meningkatkan ilmu pengetatruan mereka- Namun
r"rri-ataamla kemampuan daya beli orang tua mereka untuk memenuhi kebutuhan
:-i-1r1 batran bacaan anak-anak mereka sangatlah rendah. Selain itu, tidak tersedianya
;rrpustakaan di dusuu tersebut dan juga kurang berfungsinya perpustakaan masjid
i ar:g ada.
Ada beberapa hal yang dapat membantu terselenggaranya kegiatan
:en_qabdian pada masyarakat ini antara lain tersedianya SDM yang dapat dibina
rruIi kegiatan tersebut dan sarana yang diperlukan untuk merevitalisasi
:rrpustakaan komunitas tidaklah terlalu mahal. Dengan demikian, dapat
:lr,rmuskan pokok masalatr dalam kegiatan ini sebagai berikut. Bagaimanakah
;iil?nya mengembangkan pengelokum perpustakaan komunitas di Desa Srikaton,
Kecamatan pondok Kelapa tanpa harus memberi beban ekonomi mereka ?
E
Tujuan Kegiatan
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan :
1. Untrrk membantu kelompok masyarakat marjinal daerah pinggiran kota
terutama para pelajar (siswa) dalam mengakses bahan bacaan yang
mutaktrir, variatif, dan berlcualitas.
Z. Untuk menyediakan perpustakaan komunitas yang menjadi media untuk
pengayaan ilmu pengetahuan dan peningkatan prestasi belajar siswa di Desa
Srikatoq Kecamatan Pondok Kelapq Kabupaten Bengkulu Tengah.
Manfaat Kegiatan
Manfaat kegiataan pengabdian pada masyarakat ini antara lain.
1. Mempermudah akses anak-anak usia sekolah terhadap bacaan-bacaan yang
bisa mendtrkung prestasi belajar mereka.
2. Sebagai media rekreasi anak-anak usia sekolah di Desa Srikaton.
3. Meningkatkan motivasi betajar anak-anak usia sekolatr di Desa Srikaton.
4. Sebagai alternatif dominasi audiovisual yang cendenrng berpengaruh
negatif bagi perkembangan anak-anak usia sekolah di Desa Srikaton.
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Perpustakaan merupakan salah satu media yang sangat vital dalam setiap
program pendidikan, pengajaran, dan penelitian (research) bagi setiap lembaga
pendidikan dan ilmu pengetahuan. Lebih dari itu, ia merupakan the heart of the
educational pragrams atau inti dari setiap progftrm pendidikan dan pengajaran
(lrlurhayati, 1987:1). Hal itu dapat dipatrami, karena fungsi yang universal dari
setiap pendidikan, misalnya ia harus mampu selalu berdiri di garis depan dari
perubalran-perubahan yang terjadi di masyarakat, mengingat pendidikan dan anak
didik selalu involved (saling bertautan) dengan hal-hal yang terjadi di dalam
masyarakat di luar bidang sekolahnya.
Dalam pengertian yang mutaktrir perpustakaan merupakan salah satu sarana
pelestari bahann pustaka sebagai hasil budaya dan mempunyai nfungsi sebagai
sumber kehidupan, teknologi, dan kebudayaan dalam rangka menceardaskan
kehidupan bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangaunan nasional (Mudjito,
t993:2).
Fungsi dan perzman perpustakaan adalah: (a) menyediakan buku-buku,
najalah dan bahan-batran lain yang diperlukan pembaca; (b) menyediakan bahan
penunjang dan penelitian; (c) menyediakan bahan bacaan lain seperti koran, novel,
Jan sebagainya sehingga mempunyai fungsi rekreatif dan pengembangan hobi; (d)
mementrhi kebutuhan khusus yang berhubungan dengan subjek sasaran penunjang;
e I membantu para siswa trntuk keperluan sehari-hari akan informasi tetang daerah,
sanistik, dan kesusaasfiaan (Mariadinata I 99 I :30).
Sedang perpustakaan masyarakat adalatr perpustakaan yang secara implisit
:errpakan milik masyarakat, maksudnya adalah bahwa perpustakaarr dibangun dan
:xelola oleh masyarakat bersangkutan yang berada di sekitarnya. Perpustakaan
:ersebut untuk masyarakat, untuk melayani kepentingan penduduk yang tinggal di
-"ekitarnya. Perpustakaan menjadi tanggungfawab, wewenang, dar1 hak masyarakat
s"e:empat dalam membangffi, mengelola dan mengembangkannya (Sutarno,
- 
. .,-l:13-4).
Dalam kaitannya dengan perpustakaan masyarakat, terutama masyarakat
:Ed.e saan, selama ini dikenal adanya perpustakaan desa. Penyelenggariun




1988 dan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2l taSun 1988. Di dalam
Kepmen maupun instruksi Mendagri tersebut disebutkan batrwa perpustakaan
urnum baik yang berada di Desa mempunyai fuirgsi : (a) menghimpun dan
nengelola bahan pustaka dan informasi; (b) memelihara dan melestarikan bahan
pustaka dan informasi (c) mengatur dan mendayagunakan batran pustaka dan
Lnrbrmasi, sebagai pusat kegiatan belajar, pelayanan informasi, penelitian dan
:renumbuhkan minat dan kebiasaan membaca bagi selurutr lapisan masyarakat
.dian, 2006: I l).
Ada beberapa faktor yang mendorong bangkitnya minat baca masyarakat.
ia]-.ror-faktor tersebut adalah: (1) rasa ingin tatru atas faktq teori, prinsip,
:eagetahuan dan inforrnasi; (2) keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti
r:sedianya batran bacmn yang menarik, berkualitas, dan beragam; (3) keadaan
'-:gkungan sosial yang kondusif, maksudnya adanya iklim yang selalu
::rranfaatkan dalam waktu tertsntu untuk membac a; (4) rasa haus informasi, rasa
-gur tahu, terutama yang aktual; (5) berprinsip hidup bahwa membaca merupakan
u :'cutuhan rohani (Sutarno, 2003 :ZZ).
Bagi perpustakaan komunitas tugas dan tujuannya adalah untuk membantu
:lempsrlancar dan menyukseskan progam-progftm serta proyek-proyek yang ada
r;rr'iu komunitas di mana masyarakat itu berada. Sebagai suatu upaya meningkatkan
:engetahuan masyarakat, perpustakaan komunitas dibanggn di lokasi-lokasi tertentu
:: '.:ana terdapat pemukiman yang relatif padat penduduknya, banyak warga dalam
i3;e$ori prosejahtera, banyak anak-anak usia sekolah yang masih berstatus pelajar,
I ': iersedianya SDM pengelola. Pemilihan lokasi di tempat sebagaimana tersebut
r 
';:as didasari pertimbangan bahwa lokasi seperti itu biasa ditalrdai oleh akses
:-arg terbatas untuk memasuki wilayah dengan ciri utama jalan-jalan atau gang-
g.tg pemukiman yang sempit. Akses yang amat terbatas ini menyebabkan sulitnya
:elpustakaan keliling untuk menjangkau titik-titik pemukiman yang paling
-'tr:ategis. Deirgan demikian, efisiansi dan efektifitas pelayannya menjadi tidak
="Lirmal. Perpustakaan juga akan lebih terasa menyentuh manfaatnya apabila
Si\axan utamanya adalah kelompok masyarakat miskin. Dengan demikian,
:erpustakaarr benar-benar dapat berfungsi sebagai social center dan pusat kegiatan
c "utural masyarakat setempat.
]--
BAB III. MATERI DAN METODB
Kerangka Pemecahan Masalah
Dalam usulan kegiatan pengabdian disebutkan bahwa lokasinya adalah di
Dusun IV Desa Pekik Nyaring. Namun ketika kegiatan sudah harus dilaksanakan
ternyata perpustakaan desa yang dirintis pada 20AG sudah tidak beroperasi lagi.
Kebetulan, desa Srikaton yang merupakan desa tetangga dekat, mendapatkan 1.000
eksemplar buku dari Bank lndonesia cabang Bengkulu untuk mendukung kegiatan
sosial pembinaan ekonomi produktif pedesaan. Buku-buku ini masih terbungkus
dalam kotak dos dan sama sekali belum diolah, diberi label, maupun dikatalogisasi.
Di desa Srikaton juga terdapat banyak anak usia sekolah yang membutuhkan
bantuan bahan-bahan bacaan terkait mata pelajaran maupun bahan-bahan bacazn
lain yang bermanfaat untuk meningkatkan ilmu pengetatruan mereka. Daya beli
masyarakat terhadap buku bacaan memang rendah karena kondisi ekonomi
masyarakat masih banyak yang tergolong prasejahtera. Mempertimbangkan segi
kemanfaatan kegiatan pengabdian ini tim kemudian memutuskan memindahkan
Iokasi kegiatan dari Dusun IV Pekik Nyaring ke Desa Srikaton. Apalagi di desa
sasaran yang banr tersedia dtrkungan ketersediaan sumberdaya manusia (warga
masyarakat yang belajar ilmu perpustakaan) dan sarana yang diperlukan untuk
r-.rendirikan/ merevitalisasi perpustakaan desa ini tidak menguras dana besar.
Untuk mengembangkan pengelolaan perpustakaan komunitas di Desa
Srikaton, Tim yang diketuai Drs. Purwaka, M.LIS telah bekerja sama dengan Tim
Dosen Sosiologi yang diketuai Drs. Sumarto Widiono, M.Si. Bergabungxya 2 Tim
pengabdian ini dapat mernaksimalkan segi kemanfaatan dan ketercapaian target
lrogram. Kegiatan dilaksanakan dengan tanpa membebani masyarakat dan lembaga
cesa dari kontribusi keuangan. Tahapan kegiatan mengikuti langkah-langkah yang
ciuraikan pada bagran realisasi pemecatran masalatr berikut ini.
Realisasi Pemecahan Masalah
Kegiatan pengabdian berjudul Mengembangkan Pengelolaan Perpustakaan
Komunitas di Desa Srikaton ini dilaksanakan bersama-sama dengan aparat desa
naupun warga masyarakat. Pendirian perpustakaan desa disepakati dalam forum
rembug masyarakat. Lokasi perpustakaan menempati salah satu ruangan Balai
r
Desa. Selanjutnya Tim dari Jurusan Sosiologi membeli batran-bahan pustaka (buku-
buku) dan sarana penunjang psrpustakaan untuk dihibatrkan kepada masyarakat
melalui lembaga desa. Tim selanjutrya bekerja sama dengan aparat desa untuk
melal$kan penataan ruang dan Tim juga memberikan pendampingan pengolahan
bahan pustaka dan pengelolaan operasionalisasi perpustakaan sesuai standar
minimal kepada warga masyarakatyang saat ini tengah menjadi matrasiswi program
studi Ilmu Perpustakaan FISIP UNIB semester 5 guna menjadi pengelola
perpustakaan komunitas yang telah didirikan.
Khalayak Sasaran
Ktralayak sasaran kegitan pengabdian pada masyarakat ini adalah anak-anak
usia sekolah padaumunnya dan para siswa/i yang masih duduk di bangku sekolah
Dant-r Sekolah Menengah Pertama dan Sekotah Menengah Atas di dusun
tersebut.
Metode Penerapan Iptek
Metode yang digunakan datam melaksanakan pengabdian pada masyarakat
ini adalah focus group discussion (FGD) yang diikuti oleh tokoh-tokoh masyarakat
setempat, wakil dari kelompok ibu-ibu pengajian, wakil dari kelompok remaja,
wakil dari karang taruna, wakil dari risma. Metode ini digunakan dengan
pertimbangan bahwa daftar /ls pokok permasalatran yang ditemukan segera dapat
dicarikan solusinya yang dalam hal ini adalatr berdirinya perpustakaan komrHritas.
Keterkaitan
Keterkaitan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah
memepermudah akses komunitas masyarakat marjinal daerah pinggiran kota
terutama anak-anak usia sekolah terhadap bahan-bahan bacaan yang bisa
mendukung prestasi belaj ar mereka.
T
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASA}I
Pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu
S csial dan llmu Politik Universitas Bengkulu ini dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu:
:,emindahan lokasi pengabdian, rembug masyarakat, pembelian bahan pustaka dan
:.u.raria penunjang administrasi, penataan ruang dan pengolahan bahan pustak4 dan
operasionalisasi perpustakaan sesuai standar..
P emindahan Lokasi Pengabdian
Dalam proposal disebutkan bahwa pengabdian ini bertujuan mengembangkan
:,::Dustakrirur kotnmitas yilng pernah dirintis oleh tim pada tahun 20A6. Perpustakrian
,.::r,enitas rintisan ini berada di balai pertemuan Dusun IV, Desa Pekik Nyaring
r:;amatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. Sebagai sebuah rintisan
peipustakaan komunitas, semua persyaratan penyelenggar&m perpustakaan walaupun
n-inimal sudah dipenuhi oleh tim. Rintisan peipustakaan ini telah dilengkapi dengan
s:cleksi bahan pustaka, pengelol4 sarana administrasi, dan fasilitas sederhana lairurya.
), arnun dernikian ternyata perpustakaan ini hanya berjalan beberapa bulan saja.
Penyebab tidak berjalannnya perpustakaan rintisan ini karena kurang seriusnya
rengelola meilangani perptstakaan ini dan tidak adanya raflgsangan motivasi berupa
:r rnor tetap bulanan walauprur jumlah nominalnya kecil. Dengan tidak adanya reward
u;uk stimulus seperti ini maka dari pihak tim pengaMian merasa enggan untuk
r.enuntut pengelola lebih serius dan proaktif dalam pengelolaannya. Pada tatrun kedua
:en1'elenggarannya hingga saat ini perpustakaan macet total. Koleksi bukunya banyak
:"ing tidak dikembalikan sedangkan pengelolanya tidak aktif lagi menangani karena
s:ruk dengan urusan kuliahnya.
Melihat kondisi seperti tersebut maka pada pengabdian masyarakat Jurusan
S,rsiologi ta6un 20ll ini tim memutuskan tidak meneruskan mengembangkan
:erpustakaan rintisan tersebut namun mengalitrkannya untuk mengembangkan
:erpustakaan desa di Desa Srikaton Kecamatan Pondok Kelapa. Alasan pemindahan
.,rkasi ini karena di desa ini sebenarnya sudah ada embrio perpustakaan desa. Desa
Snkaton pada awal tahun ini mend apat sumbangan buku-buku terutama untuk usatra
: roduktif dari Badan Perpustakaan Daerah Propinsi Bengkulu sebanyak 1.000
l._
eksemplar. Badan Perpustakaan Propinsi semata-mata memberikan buku-buku tersebut
:anpa disertri bantuan untuk pengelolaan selanjutnya. Pengelolaan buku-buku
sumbangan tersebut sepenuhnya diserahkan pada pihak desa Srikaton. Badan
Perpustakaan Propinsi juga tidak mernberikan bantuan dana pengelol aan, personel
rengelola, dan fasilitas penunjang untuk penyelenggararm suatu perpustakaan. Yang
rcmah dilalnftan oleh Badan Perpustakaan Propinsi ini adalah mengikutsertakan 2
- 
r?DB remaja Desa Srikaton unttft mengikuti pelatihan perpustakaan selama 2 minggu
rj Hotel Raffles Bengkulu. Akibat ketiadaan bantuan tersebut maka selarna ini
perpustakaan desa tersebut belum dioperasikan dan buku-buku sumbangan tersebut
iungga ssat pengabdian ini akan dilaksanakan masih disimpan dalam kardus di rumatt
Kepala Desa.
Hal lain yang rnenyebabkan pernilihan d4sa Srikaton adalah adanya sambutan
:,,:sitif kepala desa atas apa yang diinginkan oleh tim. Kepala desa menyambut baik
i::irginan tim unfirk mengernbangkan embrio perpustakaan yang sudah ada. Batrkan,
:rngan bantuan Bank lndonesia Bengkulu, kepala desa telah membuatkan rak-rak buku
,:ruk buku-buku bantuan tersebut. Menurut kepala desa, yang menjadi masalah adalah
;::.ir adanya pengelola dan alokasi dananya urtuk pengelolaan buku-buku tersebut.
- 
.e L karena itu oleh tim kemudian diputuskan untuk mengembangkan erubrio
:ri:ustakaan desa ini dengan cara memberikan bantuan tenaga berikut dananya selama
uru tahrxr, menambah variasi koleksinya dengan menyumbang buku-buku pelajaran
" - u Pengetahuan Alam (IPA) dan llmu Pengetatruan Sosial (IPS) urtuk anak'anak
S;,.oiah Dasar (SD) dan Sekolah Menengatr Pertama (SMP) terutama untuk pengayaan
:e.rjaftm dalam rangka Ujian Nasional, dan memberi bantuan sarana administrasi dan
:e:.engkapan buku mtuk penyelenggaraan perpustakaan sesuai standar minimalnya.
. ::uaga pengelola yang kemampumnya memadai juga tersedia di desa ini. Tenaga yang
:"ilnjuk oleh tim untuk mengelola perpustakaan ini adalah seorang mahasiswa D3
i,:':lustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu. Alasan lain
:r"s:mbangkannya perpustakaan ini adalah letaknya yang sangat strategis. Lokasi





Pengembangan perpustakaan desa Srikaton dilakukan dengan mengadakan
:embug masyarakat. Rembug masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk memberi
:,enjelasan mengenai tujuan dan manfaat jika ada perpustakaan di desanya. Kegiatan ini
:ilalcukan dengan cara mengadakan pertemuan dan dialog dengan aparat desa dan
:,eberapa warga pemuka masyarakat yang mewakili anak-anak pelajar, pemuda, dan
r rang-orang dewasa. Pertemuan dalam rangka rembug masyarakat ini dilaksanakan
:ada tanggal 25 November 20ll di Balai Desa Srikaton. Pertemuaan ini diikuti oleh
-3 orang yaitu 19 orang warga setempat yang merupakan pemuka masyarakat dan 4
: rBoB anggota tim.
Dalam asararembug masyarakat ini, kepala desa dan para pemuka masyarakat
:nenyirmbut gembira dan sangat mendukung akan dikembangkannya perpustakaan desa
I Jesa mereka. Menurut merek4 dengan adanya kegiatan pengaMian dari Fisip LINIB
-r-i mereka berharap buku-buku sumbangan dari Badan Perpustakaan Daerah Propinsi
3,e:gkulu akan lebih terawat, Mereka sangat berharap agar buku tersebut ptrn dibaca
: 
' 
eh warga masyarakat. Badan Perpustakaan Propinsi Bengkulu memberikan bantuan
:,iiidu irli dalam satu sinergi pemberian bantuan kredit usatra dari Bank Indouesia
I arrang Bengkulu kepada masyarakat desa tersebut. Oleh karena itu, hampir semua
:i'i-cu bantuan ini isinya tentang berbagai usaha produktif skala rumah tangga. Ada
u;m,ungkinan harapan Badan Perpustakaan Propinsi Bengkulu dan Bank lndonesia
3-r:.ekulu adalatr dengan adanya buku-buku sumbangan ini kemudian masyarakat akan
:enbacanya sehingga terinspirasi untuk mencoba melalrukan usaha-usaha produktif.
* rga masyarakat juga berharap batrwa pengembangan perpustakkaan ini juga
:er:ranfaat bagi kalangan pelajar dan pemuda. Dari kalangan pelajar, mereka berharap
:ru * a buku-hku di perpustakaan agw ditambatr dengan buku-buku pelajaran untuk
:,munjang prestasi belajar mereka terutama dalam rangka mempersiapkan Ujian
'i*ional pada jeujang SD, SMP, maupun SMA. Pada kalangan remaja mereka
:rrrarap disediakan buku-buku yang berkaitan dangan pengetahuan tentang agama
ii.ln dan cerita-cerita fiksi ringan. Keinginan remaja/pernuda agar diadakan buku-
I 
-r "r agama di perpustakaan desa karena masjid yang lokasinya bersebelahan dengan
rxic,r kepala desa koleksi btrkunya juga sangat kurang.
r
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Atas saran kepala desa, pertemuan ini juga memutuskan bahwa perpustakaan
irgn ditempatkan di kantor desa. Menurut kepala desa, ada satu ruangan yang bisa
iigrrnakan gntuk menempatkan bubu-buku sumbangan ini yang datrulu merupakan
ruangan untuk kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dengan ditempatkan di
r-antor kepala desa, aparut desa dapat ikut mengawasi penyelenggaraannya sehingga
;-i<a ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi pengelolq pihak aparut desa diharapkan bisa
:rrlt serta mencari solusinya. Forum juga menyepakati batrwa perpustakaan dibuka
s.rre hari mulai pukul 16.00 Wib sampai dengan pukul 18.00 Wib. Jam buka
:,:rpustakaan yang dimulai jam 16.00 Wib dikarenakan pada jarn-jan, tersebutlatr
::,isanya masyarakat baik anak-anak sekolah, remaja, maupun orarg dewasa sudah
,.;iesai beraktifitas sehingga diharapkan ada waktu luang untuk menyempatkan diri
::rnbac a-baca di perpustakaan desa. Disepakati juga dalam forum ranbug desa ini
::r\\'a dalam satu tahun mendatang, perpustakaan hanya akan buka 3 kali per minggu,
:-:.r hari Senin, Kamis, dan Sabtu. Pertimbangan hanya buka tiga kali per minggu
,rcrr4 perpustakaan ini sifatnya masih uji coba dan dana yang disediakan oleh tim bagi
:cgelol a tetap perpustakaan ini juga sangat terbatas. Tim memutuskan akan melihat
rr. rr.e rlbangiumya terlebih clulu selama setahun. Jika hasilnya bagus, tim sepakat akan
:. : ::n gkatkan penyelenggamannya.
I embelian Bahan Pustaka @uku-Buku) Dan Sarana Penunjang
pembelian buku-buku yang disumbangkan rnrtuk perpustakaan desa dilakukan
: e.alui agen yaitu CV Aneka Pustaka cabang Bengkulu. Dalam rangka pengabdian ini,
:;.r-buku yang bisa dibeli bsrjumlah 8l (delapan puluh satu) judul dangan total
; *rmplar sebanyak 189 (seratus delapan puluh sembilan) eksemplar. Buku sumbangan
i:-Ema berupa buku-bgku pelajaran sekolah (SD, SMP, SMA) sehingga eksemplar-
: . .ebih dan 2 per judul buku. Sedangkan buku-buku fiksi dan pengetatruan umum
-.r : 
--u= setiap judul hanya I eksernplar. Total dana yang dikeluarkan trntuk pernbelian
: *;i ini sebanyak Rp 5.045.100,-. Jumlatr sebesar ini berasal dari 2 kegiatan
rr;Tirgian yang bertema dan berlokasi sama, yaitu dari proposal utama ini yang
; *1iar oleh anggaran Jurusan Sosiologi dan dari proposal pendamping yang didanai
.: arlggaran Fakultas ISIP. Jumlah anggaran untuk pembelian butru darl 2 proposal
:,*::;.bdian setelatr digabrurg adatah sebesar Rp 6.200.000,-. Dengan demikian terdapat
,c i ir atrtara ketersediaan dana dan belanja buku riil sebanyak Rp 1 . I 54.900,-. Adanya
1l
*:i:sih ini memang disengaja oleh tim karena dana ini akan digunakan oleh tim untuk
:*iberi honorarium pgngelola perpustakaan selama I tahun. Honor ssorang pengelola
aig telah disepakati tim sebesar Rp 150.000,- per bulan. Sehingga dalam jangka
,n Liru satu tahun diperltrkan Rp 1.800.000,- untuk keperluan tersebut. Judul buku-buku
ilg telah dibeti dan disumbangkan bisa dilihat pada dataterlampir.
Meskipun masih sederhanao fasilitas perabotan yang diperlukan untuk
;e:i Elsnggaxaan perpustakaan sudah disediakan oleh pihak desa. Rak buku, karpet
: -"r.:ik untuk membaca lesehan pengrrnjung, meja dan kursi untuk petugas, dan alat-alat
#:€rsihan gnttrk bahan pustaka dan ruangannya sudah tersedia. Namun demikian,
:frj;ra peruqiaflg untuk administrasi, pengolatran, dan perlengkapan bahan pustaka
:'--rk desa sama sekali belum menyediakan. Sarana penrurjang non perabot ini
i,si-hatannya remeh-temeh jika dilihat harga per-iternnya Namun karena jumlah
,:,:r-r)'a cukup banyak maka nilai nominal akhir tidak bisa dianggap kecil. Beberapa
::r barang untuk perlengkapan batran pustaka dibetikan tim dalam jumlah banyak
:*reinya karnr buku 1.000 lembar) karena tim memutuskan untuk sekalian mengolatr
,,rr..*ts buku-buku bantuan Badan Perpustakaan Propinsi Bengkulu yang berjumlah
"r,'r 
ekssmplar. Total dana yang dibelanjakan untuk saxana non perabot ini berjumlah
! : i 13.500,- Adapan jenis barang dan satuannya bisa dilihat pada data terlampir.
F e',metaan Ruang Dan Pengolahan Bahan Pustaka
Ruangan yang disediakan oleh kepala desa untuk keperluan ini luasnya sekitar
: :3rer persegi. Ruangan ini menempati salah satu ruangan di kantor desa Srikaton.
r, 
'"s:a bukan rnerupakan nung khusus yang dipersiapkan untuk 
perpustakaan desa
r--;,,; kondisi rualgan juga sama sekali belum ditata. Selama t hari tim melakukan
l,ir*ii;adrr ruangan dengan cara membersihkan ruangan dan mengatur tat'a letak
:,,;arhlran sehingga sesuai dengan kebutuh.an penyelenggarum perpustakaan. Ruangan
r ;:-r sedemikiar rupa agar baik pstugas maupun pengunjung merasa nyaman berada
l :€rpustakaan. penataan nmngan ini juga bertujuan agar sirkulasi udara di ruangan
;*;*p lancar untuk menghindari kepengapan ruangan. Penataan ruangan juga ditujukan
,.="i pencatrayaan ruangan sesuai dengan kebutuhan pelestarian batran pustaka dan
r.: tuiuharl terangnya ruangan bagi paru pengunjung yang membaca di ruangan
:enusrakaan. Ruangan diusahakan bercatraya cukup tetapi tidak berlebihan'
I e:cairayaan yang kurang akan mengakibatkan ruangan lembab dan merangsang
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timbulnya jarnur yang merusak bahan pustaka. Sebaliknya pencahayaan yang
berlebihan akan menyebabkan kondisi fisik bahan pustaka akan cepat usang.
Setelah numgan selesai ditata, bahan pustaka mulai diolatr. Proses pengolahan
batran pustaka ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena terdiri dari beberapa
tatrapan. Proses ini masih berlangsung terus karena jumlah buku yang harus diolah dan
Ciberi perlengkapan jurnlahnya mensapai hampir 1.200 eksemplar sedangkan petugas
) ang ditunjuk oleh tim hanya I orang. Pengolahan buku sebanyak itu oleh satu orang
petugas dengan jam kerja 2 jarn per hari 3 kali per minggu memerlukan waktu
sekurang-kurangnya 5 hing ga 6 bulan. Setiap batran pustaka (buku, dll) sebelum siap
dilayankan kepada pengguna (dijajarkan di rak dan dipinjamkan) perlu diinventarisasi,
Ciklasifikasi, dikatalogisasi, dan diberi perlengkapan buku. Tatrapan-tahapan ini
::enrpakan prosedur standar dalam pengolahan batran pustaka.
Operasionalisasi Perpustakaan Sesuai Standar
Secara formal perpustakaan desa ini sebenarnya sudatr lama ada karena bahan
:,.utaka sebagai unsur utama perpustakaan sudah dimiliki yaitu 1 .000 eksemplar buku
.,rf,g berasa.l dari bantuan Badan Perpustakaan Propinsi Bengkulu. Hanya saja buku-
: r:ku tersebut tidak dapat dilayankan (dibaca atau dipinjamkan) kepada masyarakat
lng ingin membaca karena ketiadaan pengelola yang bertanggung jawab atas
:ergelolaan buku-buku tersebut. Pihak Desa tidak mau asal meminjamkan kepada
:.:,s1'arakat karena khawatir buku-buku tersebut tidak dikembalikan lagi. Pihak desalatr
, 
.:.g bertanggrrngiawab atas keberadaan buku-buku tersebut sehingga jika Badan
: ::pustakaan Daerah Bengkulu sewakhr-waktu mengecek keberadaaan buku bantuan
,#rlebut pihak desa harus bisa memberi pertanggrrngiawaban yang jelas.
Adanya seorang petugas yang disediakan oleh tim pengabdian ini benar-benar
idrgat memotivasi desa untuk mulai mengelola buku-buku tersebut sebagai layaknya
ic r,.uh perpustakaan desa. Apalagi biaya operasional penyelenggaraan perpustakaan
- 
. ATK dan honorarium petugas, selama 1 tatrun sepenuhnya ditanggung oleh tim.
-.rE-rar desa dan para pemtrka masyarakat berharap agar perpustakaan ini benar-benar
: il berjalan dan berfiurgsi untuk meningkatkan minat baca dan pengetahuan
:--,, rakat. Pengoperasionalan perpustakaan mulai dijalankan sambil terus mengolah
:;ii-;rr-b€Lllan pustaka dan membenahi administrasi. Pengoperasionalan perpustakaan
:rr >€gera dilaksanakan kerena pengelola dan perangkat administrasinya walaupun
II-
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minimal sudah tersedia. Jika hanrs menunggu sampai selesai pengolahan bukunya
maka walf,unya terlalu lama sehingga masyarakat tidak bisa langsung
memanfaatkannya. Operasionalisasi dilalarkan dengan cara perpustakaan mulai buka
tiga kati seminggu pada waktu sore hari. Perpustakaan juga sudah menerima
pengunjung baik yang akan membaca-bacadi nrangan perpustakaan maupun yang akan
meminjam atau mengembalikan buku yang dipinjam. Tim berkomitmen bahwa
pelrdampingan sec:ra periodik akan dilalrukan setidak4idaknya selama 3 bulan dari
nrulai awal beroperasinya perpustakaan ini.
t4
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN.
Kesimpulan
Dari pelaksanaan kegiatan pengaMian pada masyarakat oleh tim Sosiologi
FISIP ini bisa disimpulkan beberapa hal berikut.
. Pemindatran lokasi pengabdian dari dusun IV Pekik Nyaring ke Desa Srikaton
dikarenakan perpustakaan komunitas yang pernah dirintis oleh tim pada tahun
2006 tidak mungkin dikembangkan tebih lanjut karena kurang seriusnya
penanganan perpustakaan ini oleh pengelola dan setelah beberapa bulan berjalan
masyarakat mulai kurang antusias merespon keberadaan perpustakaan rintisan ini.
- Usatra tim untuk menjalankan dan mengembangkan embrio perpustakaan yang
sudah ada disambut dengan sangat baik oleh pihak desa. Hal ini terbukti dengan
banyaknya pemuka masyarakat yang hadir dalam pertemuan rembug desa. Semula
tim hanya mengharapkan sekitff 15 orang bisa hadir dalam perternuan ini fftmun
kepala desa matah mengundang25 orang pemuka masyarakat dan hampir seluruh
pemuka masyarakat hadir dalam acara ini
: Pengembangan perpustakaan dilalarkan dengan cara menambah koleksi batran
pustakq menyediakan seorang pangelola tetap berhonorarium selama I tahun,
menyediakan alat-alat administrasi sederhana, dan memenuhi perlengkapan buku.
Dalam porgabdian ini tim menyumbang 8l judul buku 189 eksemplar yarg
iiadakan melalui pembelian. Sumbangan buku-buku ini melengkapi 1.000
eksemplar buku yang sudah lebih dulu disumbangkan oleh Badan Perpustakaan
Daerah Propinsi Bengkulu.
- Sebelum perpustakaan dioperasionalkan sebagaimana perpustakaan yang sebenar-
rerurnya, tim dan pefugas pengelola menata numgan dengan cara membersihkan
rJrlngan, mengatur t:itfl letak perabotan, mengatur tflta letak bahan Pustaka,
;nengatur ventilasi, dan mengaflu pencahayaan sesuai dengan standar minimal
penyelenggaraan perpustakaan. Ruangan diatur sedemikian rupa agar baik petugas
:aupun pengunjung merasa nyzrman berada di perpustakaan dan kelestarian bahan
: *staka juga terjamin.
: F crpustakaan Desa Srikaton tetah mulai dioperasionalkan sesuai standar minimal
p,e;ry'elenggarmn perpustakaan. Dalam tahun pertama, perpustakaan buka tiga kali
rnninggu pada waktu sore hari. Pengoperasionalan perpustakaan dijalankan sambil
r
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terus mengolah bahan-bahan pustaka dan membenahi administrasinya. Tim juga
berkomitmen untuk melalnrkan pendampingan periodik atas penyelenggaraan
perpustakaan ini.
Saran
Dari kesimpulan kegiatan ini, tim mcnyampaikan beberapa saran sebagai
berikut:
l. Antusiasme masyarakat dalam menang gapi keberadaan perpustakaan akan
mengalami penurunan seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu untuk rnemelihara
antusiasme agar tetap tinggi maka pengelola perpustakaan perlu melakukan
promosi secara periodik kepada warga masyarakat semampunya misalnya dengan
pernbuatan spanduk atau perryebaran brosur.
2. Karena sebagian besar buku-buku yang dimiliki perpustaka:m merupakan buku-
buku umum maka pada tahun-tahun mandatang apabila ada panbelian atau
sumbangan buku sebaiknya diarahkan ke buku-buku yang berkaitan dengan
pelajaran sekolatr terutama rurtuk anak-anak Sekolatr Dasar dan Sekolah Menengatl
pertama karena mahatnya harga buku pelajaran sekolatr terutama buku-buku
penunj ang Ujian Nasional.
3. Jika perkembangan perpustakaan ini ke depan menggembirakan, sebaiknya
pihak desa mulai memikirkan untuk memberikan ruangan yang lebih luas atau
menempatkannya pada bangunan yang terpisah dari kantor kepala desa.
4. Karena dana operasionat hariano selain honorarium petugas, belum tersedia maka
walaupgn nilai nominalnya kecil sebaiknya pihak desa mengalokasikan dana
khusus terutama untuk keperluan-keperluan insidental, misalnya ATK untuk
penyelenggaraan perpustakaan ini. Kebutuhan-kebutuhan insidental semacam ini
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